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Abstrak

PT. Geoinfo Teknologi bekerja sama dengan Dinas Penduduk dan Catatan Sipil Kota
Banjarmasin untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan data pertumbuhan penduduk yang selama
ini dilakukan secara manual. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem
informasi berbasis website yang memungkinkan kecamatan menginput data kartu keluarga secara
langsung, sehingga grafik pertumbuhan penduduk dapat diperbarui secara otomatis. Fokus
penelitian ini mencakup pengelolaan data kartu keluarga, penduduk hidup dan meninggal,
kelahiran, serta laporan pertumbuhan berdasarkan kategori tertentu. Dengan sistem ini, proses
pengelolaan data diharapkan menjadi lebih cepat, akurat, dan bermanfaat bagi pengambilan
keputusan di Dinas Penduduk dan Catatan Sipil Kota Banjarmasin.

Kata kunci: Sistem Informasi, Pertumbuhan Data Penduduk, Dinas Penduduk dan Catatan Sipil,
Website, Data Kartu Keluarga, Kota Banjarmasin.

Abstract

PT. Geoinfo Teknologi collaborates with the Population and Civil Registration Office of
Banjarmasin City to enhance the efficiency of population growth data management, which has
been conducted manually. This study aims to design and develop a web-based information system
that enables sub-districts to directly input family card data, allowing population growth charts to
be automatically updated. The study focuses on managing family card data, living and deceased
population data, birth records, and growth reports based on specific categories. This system is
expected to streamline data management processes, provide accurate information, and support
decision-making at the Population and Civil Registration Olffice of Banjarmasin City.

Keywords: Information System, Population Growth, Civil Registration, Web-Based, Family Card
Data, Banjarmasin City.

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. Geoinfo Teknologi, perusahaan Indonesia di bidang geomatika dan geografi, bekerja sama
dengan Dinas Penduduk dan Catatan Sipil Kota Banjarmasin untuk mengatasi kendala
pengelolaan data penduduk yang masih manual menggunakan spreadsheet. Saat ini, data dari
kelurahan diproses di tingkat kecamatan dan digabungkan oleh Dinas Penduduk untuk
menghasilkan grafik pertumbuhan penduduk, yang memakan waktu lama. Solusinya adalah
membangun sistem informasi berbasis website yang memungkinkan kecamatan langsung
menginput data kartu keluarga, sehingga grafik pertumbuhan penduduk terupdate otomatis.
Sistem ini diharapkan meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan data di Dinas Penduduk.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dibuat suatu rumusan masalah yaitu “Bagaimana
merancang dan membangun Sistem Informasi Pertumbuhan Data Penduduk Pada Dinas
Penduduk dan Catatan Sipil Pemerintah Kota Banjarmasin Berbasis Website?”.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka batasan masalah dapat
diuraikan sebagai berikut :

1. Aplikasi ini dipakai hanya pada ruang lingkup kecamatan dan dinas penduduk dan catatan
sipil yang diambil dari data kartu keluarga yang sudah ada.

2. Hanya menampilkan data kartu keluarga, data kelahiran, data penduduk hidup, data penduduk
meninggal, laporan penduduk, laporan kartu keluarga, pertumbuhan data penduduk
berdasarkan jenis kelamin, pertumbuhan berdasarkan status hidup dan meninggal,
pertumbuhan berdasarkan agama, dan pertumbuhan berdasarkan pendidikan.

3. Hanya kecamatan yang dapat mengelola semua data kartu keluarga dan dinas penduduk dan
catatan sipil dapat melihat pertumbuhan data penduduk.

4. Data yang diambil hanya pada kecamatan banjarmasin utara

1.4 Tujuan

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan yang harus dicapai adalah merancang dan
membangun Sistem Informasi Pertumbuhan Data Penduduk Pada Dinas Penduduk dan Catatan
Sipil Pemerintah Kota Banjarmasin Berbasis Website.

1.5 Manfaat

Manfaat dibangunnya Sistem Informasi Pertumbuhan Data Penduduk Pada Dinas Penduduk
dan Catatan Sipil Pemerintah Kota Banjarmasin Berbasis Website yaitu dapat membantu dalam
mengetahui Pertumbuhan Data Penduduk Kota Banjarmasin.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem

Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait dan bekerja bersama untuk mencapai
tujuan tertentu. Fahrudin dkk. (2011) mendefinisikan sistem sebagai jaringan prosedur yang
terhubung untuk menyelesaikan aturan tertentu, sementara Reistiana (2014) menekankan bahwa
sistem adalah struktur prosedur terintegrasi untuk menjalankan fungsi utama perusahaan.
Purnama (2012) menyebut sistem sebagai kumpulan elemen yang saling berhubungan untuk
memproses input menjadi output yang diharapkan. Secara umum, sistem dapat diartikan sebagai
elemen-elemen yang bekerja bersama untuk memproses informasi dan menghasilkan output
sesuai tujuan.

2.2 Informasi

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan bermakna
bagi penerimanya. Menurut McLeod, informasi merupakan data yang diproses sehingga memiliki
arti (Purnama, 2012), sementara Romney dan Steinbart mendefinisikannya sebagai data yang
dikelola untuk memberikan makna dan mendukung pengambilan keputusan (Destiningrum,
2017). Priyanti (2013) menambahkan bahwa informasi adalah hasil pengolahan data yang
menggambarkan kejadian nyata dan digunakan untuk pengambilan keputusan. Dengan demikian,
informasi dapat disimpulkan sebagai data atau pesan yang diproses sedemikian rupa sehingga
memiliki arti dan dapat diterima oleh masyarakat secara umum.

2.3  Website (WEB)
Situs web adalah rangkaian halaman web yang saling terhubung dan menyediakan berbagai
informasi yang dapat diakses melalui internet. Hendrianto (2014) menyebut bahwa halaman
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utama, atau home page, berfungsi sebagai pintu masuk ke halaman lain melalui hyperlink.
Erinawati (2012) menjelaskan bahwa website adalah platform hypertext yang memuat elemen
seperti teks, gambar, video, dan informasi multimedia lainnya, diakses melalui browser
menggunakan protokol HTTP. Novianto (2016) menambahkan bahwa website berperan penting
dalam menyampaikan informasi untuk tujuan komersial, layanan, atau berita, dikembangkan
dengan bahasa pemrograman tertentu. Secara keseluruhan, website adalah kumpulan halaman
web yang menyajikan informasi beragam bagi pengguna internet.

3.1 MySQL (My Structured Query Language)

MySQL adalah sistem manajemen basis data (DBMS) berbasis open source yang
menggunakan Structured Query Language (SQL) sebagai bahasa utama untuk mengelola dan
mengakses data. MySQL dikenal karena kemudahan penggunaan, kecepatan kinerja query, dan
kecukupan untuk kebutuhan skala menengah hingga kecil. Selain itu, MySQL mendukung
aplikasi multi-pengguna berbasis jaringan, menjadikannya populer untuk pengelolaan database
pada situs web dan aplikasi berbasis internet. Sifat open source MySQL memungkinkan pengguna
untuk mendistribusikan, menggunakan, dan memodifikasi perangkat lunak ini tanpa biaya, baik
untuk keperluan pribadi maupun komersial. Dengan kemampuannya yang fleksibel dan
kompatibel dengan standar SQL, MySQL menjadi salah satu pilihan utama dalam pengelolaan
database.

24 XAMPP ( X, Apache, MySQL, PHP, Perl)

XAMPP adalah perangkat lunak bebas yang berfungsi sebagai server web lokal (localhost)
untuk menjalankan aplikasi berbasis PHP tanpa memerlukan koneksi internet. Perangkat ini
merupakan kompilasi dari beberapa program, termasuk Apache HTTP Server, MySQL, PHP, dan
Perl, yang terintegrasi dalam satu paket untuk mempermudah instalasi dan konfigurasi. XAMPP
memungkinkan pengguna untuk menguji dan memodifikasi situs web secara lokal dengan
menyediakan lingkungan server yang otomatis dan efisien, menjadikannya alat yang praktis untuk
pengembangan web.

2.5 Framework Codeigniter

Codelgniter adalah framework aplikasi web open-source yang digunakan untuk membangun
aplikasi PHP dinamis. Tujuan utama dari pengembangan Codelgniter adalah untuk membantu
pengembang membuat aplikasi lebih cepat dibandingkan menulis kode dari awal. Codelgniter
diperkenalkan pada 28 Februari 2006 dan dibangun menggunakan pola pengembangan Model-
View-Controller (MVC), yang membagi aplikasi menjadi tiga komponen utama: model
(manipulasi data), view (antarmuka pengguna), dan controller (kontrol aplikasi). Pemisahan ini
membuat proses pengembangan aplikasi menjadi lebih terstruktur dan terkelola dengan baik.
Codelgniter menyediakan berbagai library dan alat untuk menyederhanakan tugas-tugas
pengembangan web yang umum, sehingga mempercepat pengembangan dan menghasilkan kode
yang lebih teratur. Framework ini pertama kali dibuat oleh Rick Ellis, CEO Ellislab, dan sekarang
dikembangkan serta dipelihara oleh tim pengembangan ExpressionEngine.

3.2 ERD (Entity Relationship Diagram)

Menurut Putra, Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang digunakan untuk
menghubungkan antar elemen dalam basis data (relational condition), yang kemudian dapat
diimplementasikan menjadi tabel relasi. ERD merupakan pemodelan awal basis data yang paling
banyak digunakan dan dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam matematika. Terdapat
beberapa aliran notasi dalam ERD, seperti notasi Chen yang dikembangkan oleh Peter Chen,
notasi Barker yang dikembangkan oleh Richard Barker, lan Palmer, Harry Ellis, serta notasi
Crow’s Foot dan lainnya. Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa ERD
adalah pemodelan diagram basis data yang digunakan untuk menghubungkan tabel-tabel yang
diimplementasikan menjadi bentuk tabel yang berelasi.
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3.3 DFD (Data Flow Diagram)

Data Flow Diagram (DFD) adalah sebuah metode untuk menggambarkan aliran data dalam
suatu sistem secara rinci, yang pertama kali dikembangkan oleh Chris Gane dan Tris Sarson pada
tahun 1979 dalam Structured Systems Analysis and Design Methodology (SSADM). DFD
digunakan untuk mendekomposisi sistem secara fungsional dan memungkinkan pemodelan
sistem pada berbagai tingkat abstraksi. Pada tahun 1980-an, Edward Yourdon dan Tom Demarco
mengubah notasi persegi menjadi lingkaran untuk menggambarkan proses, yang kemudian
populer digunakan dalam analisis sistem perangkat lunak dengan pemrograman terstruktur. DFD
terdiri dari empat elemen utama: proses, aliran data, penyimpanan data, dan entitas eksternal.
Proses menggambarkan aktivitas atau fungsi yang dilakukan, aliran data menunjukkan perjalanan
data, penyimpanan data menggambarkan tempat penyimpanan data, dan entitas eksternal adalah
pihak luar yang berinteraksi dengan sistem. DFD digunakan untuk menggambarkan alur data
dalam sistem secara detail, yang dibagi dalam beberapa level untuk memahami bagaimana data
disimpan dan diproses dalam sistem.

2.6 Flowchart

Flowchart atau diagram alir adalah representasi grafis yang menggambarkan urutan instruksi
proses dan hubungan antar proses dengan menggunakan simbol-simbol tertentu. Flowchart
digunakan sebagai alat bantu komunikasi dan dokumentasi untuk memudahkan pemahaman
tentang langkah-langkah dan urutan prosedur suatu program (Sari, 2015). Menurut Anbhar,
flowchart menyajikan secara sistematis logika dan proses kegiatan penanganan informasi atau
menggambarkan langkah-langkah dalam sebuah program (Reistiana, 2014). Flowchart juga
membantu dalam memvisualisasikan algoritma atau prosedur untuk menyelesaikan masalah,
memudahkan pengecekan dan analisis, serta berfungsi sebagai fasilitas komunikasi antara
pemrogram dalam tim. Flowchart sangat berguna untuk memahami urutan logika yang rumit dan
membantu menjelaskan jalannya program kepada pihak lain yang bukan pemrogram (Rahman &
Santoso, 2015). Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa flowchart
adalah diagram alir yang menggambarkan jalannya sebuah aplikasi yang bekerja.

3.4  Black Box Testing

Black Box Testing berfokus pada spesifikasi fungsional perangkat lunak, di mana pengujian
dilakukan berdasarkan kondisi input dan hasil keluaran tanpa memperhatikan struktur internal
program. Metode ini bertujuan untuk menguji fungsionalitas perangkat lunak sesuai dengan
spesifikasi yang ditentukan, dan tidak membutuhkan pemahaman tentang cara kerja internal dari
sistem tersebut. Black Box Testing bukanlah alternatif dari White Box Testing, tetapi lebih
sebagai pelengkap untuk menguji aspek-aspek yang tidak dijangkau oleh White Box Testing
(Mustagbal, Dkk, 2015). Pengujian ini menggunakan teknik yang mempartisi input dan output
dari program untuk menghasilkan test case yang menyeluruh (Destiningrum, 2017). Berdasarkan
definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Black Box Testing adalah metode yang digunakan
untuk menguji fungsionalitas sistem secara menyeluruh, memastikan bahwa perangkat lunak
berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan.

3. KERANGKA PENELITIAN
Kerangka Penelitian sistem yang akan dibuat dapat dilihat pada gambar 1 :




Journal Information Technology Trends p-ISSN: 3031-7118
Volume X, Nomor X, Juni/November 2024 e-ISSN: 3026-7870

PROBLEM

Belum adanya Sistem Informasi Pertumbuhan Data Penduduk pada Dinas
Penduduk dan Catatan Sipil sehingga dalam melihat pertumbuhan data
penduduk memerlukan peroses lebih lama dengan memilah data penduduk
untuk dibuat grafik ke excel

L

Kependudukan dan Catatan Sipil Berbasis Web

L

SOFTWARE DEVELOPMENT

Software specification & desain : ERD, DFD, Flowchart
Software construction : Framework Codeigniter, MYSQL, CSS, Bootstrap

|

APPROACH
Sistem Informasi Pertumbuhan Data Kependudukan Pada Dinas

L

TESTING SYSTEM
Black Box Testing

L

IMPLEMENTATION
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Pemerintah Kota Banjarmasin

L

RESULT

Sistem Informasi Pertumbuhan Data Kependudukan Berbasis Web berfungsi
untuk membantu pengguna dalam pengelolaan data kependudukan, melihat
pertumbuhan penduduk, kematian penduduk, dan agama penduduk dalam
bentuk grafik .

A

1|

Gambar 1 Kerangka Penelitian

4. PEMBAHASAN

4.1 Sistem Yang Berjalan
Analisa sistem yang sedang berjalan dapat dilihat pada Gambar 2 :
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Kelurahan Kecamatan Excel Petugas  Dispenducapil
Grafik Excel

Gambar 2 Sistem Berjalan

Pertumbuhan data penduduk pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui seberapa
meningkatnya pertumbuhan penduduk. pada analisa sistem yang berjalan kelurahan memberikan
data penduduk perkepala keluarga ke kecamatan berupa data kartu keluarga, kemudian
kecamatan memasukkan data kartu keluarga ke excel, setelah itu kecamatan memberikan data
kartu keluarga ke dispenducapil berupa excel, kemudian dispenducapil memilah data penduduk
berdasarkan laki-laki dan perempuan, data kematian penduduk, data agama yang dianut
penduduk, dan data pendidikan yang dimiliki penduduk, lalu dapat disimpulkan dari semua data
tersebut untuk dibuat grafik data pertembuhan penduduk.

4.2 Sistem yang Diusulkan
Analisis sistem yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar 3 :

L g R A ofi|[[

Kecamatan ; i i
Sistem Dispenducapil

Kelurahan

Gambar 3 Sistem Diusulkan

Analisis sistem yang di usulkan akan dibuat lebih terkomputerisasi yaitu kelurahan
memberikan data penduduk perkepala keluarga ke kecamatan berupa data kartu keluarga,
kemudian kecamatan menginputkan data tersebut kesistem, lalu sistem memberikan informasi
grafik pertumbuhan data penduduk.

4.3 Rancangan Diagram

4.3.1 Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Informasi Pertumbuhan Penduduk Dinas
Penduduk dan Catatan Sipil Pemerintah Kota Banjarmasin dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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Kelurahan 1 Memilki N Kk

th_user

mengelola

Kasiiasi 1 Memilk @

N
N
N @
agama Memiliki
1
N
penduduk

id_Kasifikasi

Gambar 4 ERD (Entity Relationship Diagram)

Gambar 4.3 adalah ERD yang menggambarkan hubungan antar entitas dalam sistem.
Entitas tb_user (uid sebagai primary key) berelasi one to many dengan kk dan penduduk,
sedangkan entitas kk (id kk sebagai primary key) berelasi dengan kelurahan dan penduduk.
Entitas penduduk (nik sebagai primary key) memiliki beberapa foreign key yang terhubung
dengan kk, klasifikasi, dan agama. Hubungan one to many antar-entitas memastikan integrasi data
yang konsisten dalam sistem.

4.4 Implementasi Sistem
Implementasi dari Sistem Informasi Pertumbuhan Data Penduduk Pada Dinas Penduduk
dan Catatan Sipil Pemerintah Kota Banjarmasin sebagai berikut :
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4.4.1 Tampilan Form Login

Silahkan Login

(& DISPENDUCAPIL

yright 2017 Dispenducapil

Gambar 5 Implementasi Halaman Form Login

4.4.2 Tampilan Halaman Admin

@ Dispenducapil

v« 1B

Selamat Datang Di Halaman Administrator

Gambar 6 Implementasi Halaman Admin

443 Tampilan Halaman Tambah KK
& o

Dinas Kominfotik Kab.Banar 2

Dashboard

Gambar 7 Implementasi Halaman Tambah KK
Gambar 7 merupakan implementasi halaman dashboard pada level admin, disini admin
dapat memeriksa semua tiket baik itu yang sudah diselesaikan atau yang belum diproses.
4.5 Hasil Pengujian

4.6 Pengujian Black Box
Pengujian black box pada Sistem Informasi Pertumbuhan Data Penduduk  pada Dinas
Penduduk dan Catatan Sipil yaitu seperti pada Tabel 1.
Gambar 8 Pengujian Black Box
| No | Skenario Penyajian | Hasil Penyajian |
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| Fungsi Login Berhasil
2 | Fungsi Form Tambah KK Berhasil
3 | Fungsi Ubah KK Berhasil
4 | Fungsi Hapus KK Berhasil
5 | Fungsi Pencarian Berhasil
6 | Fungsi Form Tambah Individu Dalam KK Berhasil
7 | Fungsi Ubah Individu Berhasil
8 | Fungsi Hapus Individu Berhasil
9 | Fungsi Nonaktifkan Individu Berhasil
10 | Fungsi Cetak Laporan PDF Berhasil
11 | Fungsi Grafik Penduduk Berhasil
12 | Fungsi Logout Berhasil

5. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil adalah telah dibuat Sistem Informasi Pertumbuhan Data
Penduduk pada Dinas Penduduk dan Catatan Sipil Pemerintah Kota Banjarmasin Berbasis
Website berdasarkan pembahasan yaitu Sistem Informasi ini dibangun dengan bahasa
pemrograman Framework Codeigniter dan database MySQL yang dapat membantu dalam
melihat pertumbuhan data penduduk pada Dinas Penduduk dan Catatan Sipil Pemerintah Kota
Banjarmasin. Aplikasi ini memiliki 2 (dua) hak akses yaitu sebagai admin, dan user. Admin atau
kecamatan dapat mengelola data kartu keluarga, dan data penduduk. User atau Dispenducapil
hanya dapat melihat pertumbuhan data penduduk berdasarkan jenis kelamin, hidup dan
meninggal, agama, dan pendidikan.
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